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Revitalisasi Kawasan Konservasi Gajah di Taman Nasional Way 
Kambas, Lampung Timur

 Revitalisasi Kawasan Konservasi Gajah di Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur merupakan suatu upaya 
untuk melestarikan dan melindungi spesies Gajah Sumatera. Perencanaan ini mewadahi kegiatan konservasi gajah yang 
terdapat fungsi wisata dan aktivitas yang berhubungan dengan kehidupan gajah. Pada kawasan Konservasi Gajah di Taman 
Nasional Way Kambas ini terdapat beberapa fasilitas yang mendukung pelestarian gajah, yaitu: rumah sakit gajah, kendang 
karantina gajah, kendang perawatan gajah, kantor pengelola, perumahan pawang gajah. Selain itu, terdapat juga fasilitas 
wisata berupa area rekreasi seperti, atraksi gajah, arena wisata naik gajah, visitors’ center.

 Dengan perencanaan revitalisasi ini diharapkan Kawasan Konservasi Gajah di Taman Nasional Way Kambas ini bisa 
menjadi tempat pelestarian spesies Gajah Sumatera yang mampu melestarikan keberlangsungan hidup spesies Gajah 
Sumatera.

 Permasalahan pada perencanaan Revitalisasi Kawasan Konservasi Gajah di Taman Nasional Way Kambas ini adalah 
bagaimana wujud rancangan Revitalisasi Kawasan Konservasi Gajah yang menjalankan fungsi konservasi dan fungsi 
pariwisata, yang dirancang secara atraktif, edukatif dan rekreatif melalui pengolahan tata massa bangunan dan perilaku 
manusia, serta Gajah Sumatera di Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur. 

Abstrak

Kata Kunci 	 : revitalisasi, gajah sumatera, konservasi, Taman Nasional Way Kambas
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Revitalization Of Elephant Conservation Area in Way Kambas 
National Park, East Lampung

 This research has conducted to analyze how does the design of the Revitalization of the Elephant Conservation Area 
carries out the conservation function and tourism function: Which has designed in an attractive, educational and recreational 
way, building mass management, and human behavior along with Sumatran Elephant in Way Kambas National Park, East 
Lampung.

 The Elephant Conservation Area Revitalization in Way Kambas National Park, East Lampung, is an attempt to preserve 
and protect the Sumatran elephant. This design accommodates elephant conservation activities, which have a tourism 
function and activities related to elephants' life. In the Elephant Conservation Area Revitalization in Way Kambas National 
Park, several facilities support elephant conservation: That includes elephant hospital, elephant cage for quarantine, 
elephant cage for elephant care, management office, and elephant handler housing. Furthermore, there are also tourist 
attractions such as elephant's attraction, elephant ride, and visitors’ center. 

 The design of The Elephant Conservation Area Revitalization in Way Kambas National Park is expected to be the place 
of the Sumatran Elephant preservation, for-which is able to preserve the survival of the Sumatran Elephant.

Abstrak

Keywords: revitalization, Sumatran elephants, conservation, Way Kambas National Park
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LATAR BELAKANG
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Menurut data yang dipublikasikan oleh International Union for Conservation of Nature and 
Natural Resources (IUCN) Gajah Sumatera merupakan jenis satwa yang sangat 
memerlukan kegiatan konservasi secara efektif untuk mempertahankan kelestariannya. 

SUMATERA
GAJAH 

Gajah Sumatera terdaftar dalam jenis satwa yang jumlahnya sudah sangat sedikit di alam dan 
dikhawatirkan akan mengalami kepunahan

Penurunan ketersediaan lahan 
habitat Gajah Sumatera terus terjadi

M e r u p a k a n  s a l a h  s a t u 
p e r s o a l a n t e r b e s a r  y a n g 
berpengaruh terhadap kelestarian 
Gajah Sumatera

KONSERVASI GAJAH DI TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS

Konservasi gajah di Taman Nasional 
Way Kambas, yang ter letak di 
Lampung Timur merupakan salah 
satu upaya untuk mempertahankan 
kelestarian dan keberlangsungan 
hidup gajah sumatera di habitat 
aslinya

Taman Nasional Way 
Kambas  menga lami 
kemunduran

JUMLAH GAJAH YANG DINAUNGI 

22
JANTAN

EKOR
13

BETINA

EKOR
35

JUMLAH

EKOR

Konservasi  Gajah  
di  Taman  Nasional  
Way  Kambas

TAMAN
NASIONAL

KEGIATAN
WISATA

Konservasi Gajah di 
Taman Nasional Way 
Kambas merupakan 
destinasi wisata yang 

terkenal
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FENOMENA
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eksisting yang butuh perbaikan  eksisting yang kondisinya masih baik

1
1

17

2

3 4

4

5

6

7
8

9

1010

11

12

13

14

15

16

1 Area Parkir 

2 Panggung Seni 

3 Mushola

4 Wisata naik gajah 

5 Taman bermain 

6 Arena atraksi gajah 

7 Kantor pengelola 

8 Visitor Center

9 Kolam mandi gajah 

10 Taman bermain 

11 Kandang Gajah anakan

12 Rumah sakit gajah 

13 Kandang gajah dewasa

14 Guest house

15 Rumah pawang 

16 Kandang perawatan

17 Area komersil

Meskipun terdapat beberapa sarana dan prasarana yang tidak berfungsi secara optimal, 
area konservasi gajah di Taman Nasional Way Kambas ini masih memilikifasilitas yang 
dapat berfungsi baik

VISITOR 
CENTER

PANGGUNG 
SENI

GUEST 
HOUSE PERAWATAN

KANDANG 

Berdasarkan temuan 
adannya beberapa fasilitas 

pendukung yang 
terbengkalai

MUSHOLA RUMAH SAKIT 
GAJAH 

17 FASILITAS 11 FASILITAS RUSAK

Dilakukan perbaikan karena 
spesies gajah sumatera yang 

terancam punah 

ditemukan mati 

KURUNG WAKTU 10 
TAHUN

22 ekor gajah 

KURANGNYA FASILITAS 
SARANA DAN 

PRASARANA YANG 
MENDUKUNG 

PELESTARIAN GAJAH 

AKTIFITAS ATRAKSI 
DIHENTIKAN

SIKLUS 
FINANSIAL

TAMAN NASIONAL WAY 
KAMBAS MERUPAKAN 

DESTINASI WISATA 
HINGGA MANCA 

NEGARA

KONSERVASI GAJAH 
MENJADI SALAH SATU 
WISATA UNGGULAN DI 
TAMAN NASIONAL WAY 

KAMBAS 

KEGIATAN WISATA DI 
TAMAN NASIONAL WAY 

KAMBAS MENJADI 
SALAH SATU SUMBER 

PENDAPATAN 

PERTUNJUKAN
GAJAH

TOKO
SOVENIR

WISATA NAIK
GAJAH

PENDAPATAN YANG 
DIPEROLEH DARI ATRAKSI 
BISA MENJADI SARANA 
UNTUK PEMELIHARAN 

KONSERVASI GAJAH DI 
TAMAN NASIONAL WAY 

KAMBAS
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PENDEKATAN DAN IDE SOLUSI
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Berdasarkan data data, survey dan permasalahan maka perlu adanya revitalisasi kawasan 
konservasi gajah di Taman Nasional Way Kambas guna membangkitkan kembali kawasan 
konservasi gajah dan atraksi wisata. 

REVITALISASI 
PENDEKATAN 

PRILAKU

PERILAKU GAJAH PERILAKU MANUSIA

MEMPERHATIKAN SETIAP

-DIMENSI
- TATA LETAK KANDANG

- HARUS MENJAMIN 
PENGHIDUPAN YANG LAYAK 

BAGI GAJAH

- BENTUK

MEMPERHATIKAN 

- KENYAMANAN MANUSIA
- MEMPERMUDAH PERAWATAN

- SIRKULASI
- ZONING

EDUKATIF

REKREATIF

ATRAKTIF

- MANUSIA BISA TETAP MENIKMATI 
KEGIATAN KONSERVASI GAJAH 

DAN WISATA TANPA HARUS 
MENGGANGGU HABITAT GAJAH

BERDASARKAN 
PERATURAN MENTRI 

LINGKUNGAN HIDUP DAN 
KEHUTANAN

WILAYAH KONSERVASI 
HARUS MEMILIKI 

FASILITAS KARANTINA

KONSERVASI GAJAH 
TAMAN NASIONAL 

WAY KAMBAS
MEMILIKI FASILITAS 
KARANTINA UNTUK 
GAJAH YANG SAKIT 

TIDAK MEMILIKI 
FASILITAS KARANTINA 

GAJAH MASH

FASE MASH

PERUBAHAN KARAKTER 
DIKARENAKAN MEMASUKI 

MASA BIRAHI

MENJADI LEBIH 
SENSITIF

PERLU DIPISAHKAN DARI 
GAJAH LAINNYA, DAN 
AKAN DILATIH KEMBALI

KELOMPOK 
PENGGUNA

PARAMETER Perbedaan kelompok pengguna 
dapat dipertimbangkan dalam 

perancangan. Karena tiap 
bangunan memiliki fungsi dan 
pola berdasarkan fungsi yang 

berbeda 

kurangnya opt imal i sas i 
sarana dan prasarana yang 
mendukung pelestar ian 
gajah sumatera di Taman 
Nasional Way Kambas

revitalisasi Pusat Konservasi 
Gajah di Taman Nasional Way 
Kambas yang menjalankan 
fungsi konservasi dan fungsi 
pariwisata yang dirancaang 
secara atraktif, edukatif dan 
rekreatif. 
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IDE DESAIN 
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PELETAKAN MASSA UTILITASZONING
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IDE DESAIN DAN ZONING
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KONSEP KAWASAN
Penyusunan dan bentuk kawasan berdasarkan 
pembagian zona, zona publik, semi private, dan 
private serta mempertimbangkan hubungan antar 
ruang berdasarkan bubble diagram 

PEMISAHAN 2 KELOMPOK FUNGSI RUANG DIMANA 
TERDAPAT FUNGSI RUANG UNTUK MANUSIA DAN 
FUNGSI RUANG UNTUK GAJAH

ZONA PRIVATE

ZONA SEMI PRIVATE

ZONA PUBLIK

AKSES KELUAR MASUK

AREA ATRAKSI

AREA PENGUNJUNG

PARKIR PENGUNJUNG

PARKIR PENGELOLA

KANDANG ISOLASI

VISITOR CENTER 

RUMAH SAKIT GAJAH

KANTOR PENGELOLA

PLAZA

ATRAKSI ELEPHANT FEEDING

ATRAKSI ELEPHANT BATHINGMESS PAWANG DAN PENELITI

KANDANG PERAWATAN

LOKE

KOLAM 
MANDI 

KOLAM
MINUM

PARKIR

KANDANG
ISOLASI

KANDANG
PERAWATAN
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Pemisahan sirkulasi kendaraan parkir 
pengelola dan parki r  pengunjung 
bertujuan untuk meminimalisir kepadatan 
sirkulasi

Parkir pengelola Parkir pengelola

Atraksi kawasan  Kawasan konservasi

Membuat massa lengkung pada 2 bangunan 
yang berada disekitar rumah sakit gajah 
guna mempermudah mobilitas dan jarak 
pandang mahout dan dokter

Pengguanaan Sistem Grid Pada tata ruang Kandang 
karantina Gajah Serta Kandang Isolasi 

KANDANG
 ISOLASI

KANDANG
 ISOLASI

KOLAM 
MINUM

Memaksimalkan bukaan pada atap agar sirkulasi udara 
guna meningkatkan kualitas udara pada bangunan

BUILDING AS GATE

Bangunan dikonsepkan sebagai gate untuk masuk 
kawasan agar pengguna yang masuk kawasan 
terkontrol, dimana bagunan berfungsi sebagai visitor 
center dan area pengelola

Penggunaan massa lingkaran 

Point of interest area

PLAZA

Area ini merupakan area titik kumpul, dan juga area 
transisi menuju atraksi elephant bathing dan elephant 
feeding.

Memberikan street furniture untuk ruang istirahat para 
pengunjung 

SIRKULASI PENGUNJUNG
Sirkulasi pengunjung menggunakan pathway pada area 
atraksi “elephant feeding” agar memberi batasan secara 
fisik pada gajah namun tidak memberi batasan secara 
visual. 

P e n g g u n a a n  p a t h wa y  j u g a 
bertujuan untuk melindungi soft 
edge pada kawasan

Penggunaan vegetas i 
pohon ketapang sebagai 
peneduh untuk gajah 

P e n a m b a h a n  ko l a m 
minum gajah pada area 
bawah pohon 

KANDANG PERAWATAN

Pada area kandang perawatan membutuhkan peneduh 
agar gajah bisa menstabilkan suhu tubuhnya dari 
pancaran sinar matahari 

Penggunaan peneduh dengan elevasi yang berbeda yang 
bertujuan mereduksi panas matahari yang terpancar kearah 
kandang, selain itu bentuk peneduh kandang juga menjadi poin of 
interest pada kawasan atraksi

©UKDW
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PENGGUNAAN MATERAIL 

Pengguanan material yang ramah lingkunan, kuat dan tahan 
lama selain itu material juga mendekatkan pengguna dengan 
alam.

Digunakan sebagai material dinding 
namun bata tidak diplaster melainkan di 
ekspos, agar  memberikan kesan alami 

BATU BATA EKSPOS

Digunakan sebagai material struktur 
dikarenakan akan lebih kuat dan tahan 
lama

BETON EKSPOS

Digunakan sebagai kusen pintu, 
jendela, dan digunakan sebagai 
material lantai pada area plaza

KAYU

Penggunaan paving grass pada area 
rekreasi menambahkan kesan hijau. Selain 
itu paving grass juga membantu proses 
penyerapan air ke dalam tanah

Paving grass

Penggunaan pipa besi sebagai pembatas 
kandang karena pipa besi memiliki daya tahan 
yang cukup kuat. 

Penggunaan pipa besi juga diterapkan 
sebagai pembatas pada kandang isolasi 
karena pipa besi memiliki daya tahan yang 
cukup kuat. 

Penggunaan Material Paving pada area 
parkir dengan Pola Herringbone Dapat 
Memberikan Ketahanan Geser Lebih Kuat

Paving 

VEGETASI

Vegetasi sebagai pengarah dan 
peredam kebisingan 

POHON CEMARA

Vegetasi sebagai pembatas 
pandangan 

POHON GLODOKAN

Vegetasi sebagai peneduh 

POHON KETAPANG 
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RENCANA ELECTRIAL RENCANA AIR BERSIH DAN AIR KOTOR
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